
BAB III 

KESIMPULAN 

 

 Sa’bara’ merupakan sebuah komposisi musik etnis yang terinspirasi dari 

Butta dalam masyarakat Makassar Sulawesi Selatan yang terkait dengan 

fenomena sosial yaitu: proses kelahiran, proses kehidupan, dan kematian. Dari 

ketiga proses tersebut pengkarya menggunakan metode Alma M. Hawkins dengan 

judul Mencipta Lewat Tari. Metode tersebut terdapat tahap-tahap yang digunakan 

dalam proses penciptaan tari seperti eksplorasi, improvisasi, dan pembentukan. 

Dari ketiga metode tersebut pengkarya menggunakan ketiga metode ini dalam 

proses penciptaan musik etnis sebagai landasan untuk mewujudkan ketiga genre 

musik dari pola permainan gandrang Makassar, syair Doangang, dan Ma’badong 

ke dalam bentuk vokal-instrumental. 

 Bentuk vokal-instrumental yang disajikan dari ketiga genre musik, yaitu; 

pertama, Doangang disampaikan lewat vokal serta pendukung instrumen lainnya 

seperti sampelong, suling Makassar, bansi, kitoka Bugis, dan kecapi sebagai 

pengatar suasana gembira (kelahiran). Kedua, menggunakan idiom dari pola 

permainan instrument gandrang Makassar lalu di imitasikan ke pola permainan 

talempong, kenong, kempul, dan gong sebagai pengantar suasana konflik 

(kehidupan). Ketiga, Ma’badong disampaikan lewat vokal serta pendukung 

instrumen suling Toraja sebagai pengantar suasana kesedihan (kematian). 

Bentuk campuran yang digunakan dari ketiga genre musik menggunakan 

bentuk karawitan dan bentuk musik barat. Bentuk karawitan yang digunakan 

dalam komposisi musik Sa’bara’ menggunakan bentuk lagu, dan struktur lagu. 
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Bentuk musik barat yang digunakan dalam komposisi musik Sa’bara’ 

menggunakan ritme, melodi, harmoni, dinamika, tempo, timbre nada, dan bentuk 

serta struktur sehingga ketiga genre musik tersebut menjadi hasil dari wujud karya 

komposisi musik Sa’bara’. 
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